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Abstract: Penelitian ini meneliti tentang hubungan dua variabel, yaitu variabel independene atau
variabel bebas yaitu : X1 Kebuthan, X2 Desain Kerja, X3 Kepuasan dan X4 Keadilan dengan variabel
dipenden yaitu Y Kinerja Kawyawan Pada Unit Usaha Gontor Ponorogo.Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui : 1. Pengaruh Kebutuhan terhadap kinerja karyawan unit usaha Gontor, 2.
Pengaruh Desain Kerja terhadap kinerja karyawan unit usaha Gontor, 3. Pengaruh Kepuasan ter-
hadap kinerja karyawan unit usaha Gontor, 4. Pengaruh Keadilan terhadap kinerja karyawan unit
usaha Gontor. Pengambilan sampel menggunakan probability sampling dengan teknik simple ran-
dom sampling, analisis data menggunakan regresi linier berganda. Hasil dari penelitian ini
menunjukan bahwa variabel independet berpengaruh terhadap variabel dependen di Unti Usaha
Gontor dengan nilai 54,8. Kesimpulan dari penelitian ini bahwa variabel Y terhadap variabel X pada
Unit Usaha Gontor Ponorogo memiliki hubungan yang positif dan signifikan. Besarnya pengaruh
kebutuhan, desain pekerjaan, kepuasan dan keadilan terhadap kinerja karyawan sebesar 54,8% dan
sisanya sebesar 45,2% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata Kunci : Kebutuhan, Desain Pekerjaan, Kinerja, Unit Usaha Gontor

1. PENDAHULUAN

Dalam misinya Unit Usaha Gontor diperuntukkan memenuhi kebutuhan Pondok
Moderm Darussalam Gontor Ponorogo (Anggara, & Faradisi, 2020). Sedangkan Pondok
Modern Darussalam Gontor memiliki tanggung jawab untuk memenuhi kebutuhan
santri santri dan guru guru yang setiap tahun selalu bertambah banyak, hal ini harus
disikapi dengan memenuhi kebutuhan Pondok Modern Darussalam Gontor yang mana
unti usaha gontor juga harus dapat meningkatkan produktifitasnya untuk hal tersebut.
Sekilas dari gambaran unit usaha gontor tersebut maka perlu diketahui faktor faktor apa
saja yang membuat produktifitas unit usaha Gontor supaya produktifitas unti usaha Gon-
tor dapat meningkat.

Dalam hal meningkatkan produktifitas unit usaha Gontor atau kinerja unit usaha
Gontor, perlu untuk meningkatkan kinerja karyawan yang mana nantinya akan
mempengaruhi kinerja unti usaha Gontor atau lebih tepatnya menjadi lebih produktif.
Adapun kinerja memiliki beberapa indikator, Menurut Bernardin dan Russel (1993)
menyatakan bahwa dalam mengukur kinerja karyawan terdapat enam dimensi antara lain
: kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, keefektifan biaya, pengawasan, hubungan rekan
kerja (Anggara, 2019). Ada banyak faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan, salah
satunya dari penelitian Adim Indilla menyebutkan bahwa terdapat pengaruh antara kebu-
tuhan terhadap kinerja karyawan. kemudian di penelitian Yuliansya Desain pekerjaan ber-
pengaruh terhadap kinerja karyawan, selanjutnya peneltian Dimas menerangkan
pengaruh kepuasan terhadap kinerja karyawan, lalu di penelitian Dwi Sulistyo men-
erangkan keadilan juga berpengaruh pada kinerja karyawan. Sebenarnya masih banyak
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lagi faktor yangmempengaruhi kinerja karyawan akan tetapi peneliti melihat dari
penelitian sebelimnya, maka dalam penelitian ini peneliti tertrik melakukan penelitian
dengan judul : “pengaruh Kebutuhan, Desain Pekerjaan, Kepuasan dan Keadilan Ter-
hadap Kinerja Karyawan (Studi kasus di unti usaha Gontor)”.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1  Kinerja Karyawan

Menurut Hasibuan kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai oleh seseorang da-
lam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecaka-
pan, pengalaman, dan kesungguhan serta waktu. Menurut Mathis dan Jackson kinerja
adalah seberapa banyak karyawan memberikan kontribusi kepada orgaisasi. Pendapat
tersebut didukung juga oleh Maier yang menyatakan kinerja adalah batas kesuksesan
seseorang dalam melakukan pekerjaannya. Demikian juga dengan Robbins dan Coulter
berpendapat bahwa kinerja adalah hasil akhir dari pekerjaan seseorang pada pekerjaan
yang diberikan (Alwy, 2017). Menurut Bernardin dan Russel (1993) menyatakan bahwa
dalam mengukur kinerja karyawan terdapat enam dimensi antara lain : kualitas, kuantitas,
ketepatan waktu, keefektifan biaya, pengawasan, hubungan rekan kerja. Dijelaskan oleh
D. Longdon bahwa kinerja karyawan terdiri dari enam unsur yaitu : Input, Proses Peker-
jaan, Output, Target, Penilaian Kinerja, Umpan Balik.

2.2 Kebutuhan

Menurut McClelland kebutuhan terbagi menjadi yaitu (Need of Achievement) kebu-
tuhan prestasi, (Need of Afiliation) kebutuhan afiliasi dan (Need of power) kebutuhan
kekuatan (Dany, 2015). Adapun penjabarannya adalah Kebutuhan prestasi (Need of
Achievement) prestasi dapat dicapai dengan menggunakan kemampuan intelektual, spir-
itual, dan emosional serta ketahanan diri terhadap segala situasi dalam aspek ke-
hidupan. Seseorang akan cenderung kreativitas dalam mencapai tujuan yang dituju jika
tujuan tersebut memiliki peluang untuk dicapai. Kebutuhan prestasi ini terkait dengan
harapan sukses dan takut gagal (Astuti, & Kurniawan, 2019). Kemudian Kebutuhan afiliasi
(Need of Affiliation) merupakan kebutuhan seseorang dimana orang membutuhakan
keadaan sosial. Afiliasi merupakan pembentukan kontak sosial. Seseorang yang memiliki
kebutuhan ini akan mempunyai rasa persahabatan yang tinggi dan kerjasama yang baik
dari pada berkompetisi untuk menjadi yang terbaik. Kemudian Kebutuhan kekuasaan
(Need of Power) adalah kemampuan individu atau kelompok untuk mempengaruhi ting-
kah laku orang atau kelompok lain sesuai dengan keinginan individu atau kelompok ter-
sebut. Seseorng yang mempunyai kebutuhan kekuasaan tinggi cenderung untuk berper-
ilaku tegas. Sedangkan dalam ajaran islam terdapat tingatan kebutuhan yaitu : kebutuhan
primer (Daruriyah), kebutuhan skunder (Hajiyat) dan kebutuhan tersier (Tahsiniyat).
Adapun penjelasaannya sebagai berukut :

1. Kebutuhan primer adalah sesuatu yang harus ada untuk keberadaan manusia atau
tidak sempurna kehidupan manusia tanpa terpenuhinya kebutuhaan tersebut.

2. Kebutuhan skunder adalah menyangkut kepentingan atau maslahat yang sifatnya
sekunder. Sekiranya aspek hajiyi ini tidak / belum terwujud tidaklah membawa atau
menimbulkan bencana atau kerusakan, tetapi dapat menimbulkan kesulitan bagi
manusia.

3. Kebutuhan tersier adalah menyangkut kepentingan yang sifatnya pelengkap atau kes-
empurnaan saja.

2.3 Desain Pekerjaan

Disain pekerjaan atau perencanaan pekerjaan sangat penting dalam sebuah perus-
ahaan, dengan perencanaan pekerjaan ini perusahaan akan dapat mengatur pekerjaan
yang ada dalam perusahaan (Djayusman, Anggara, Ihsan, & Kurniawan, 2019). Disain
pekerjaan sangat membantu dalam pekerjaan dalam perusahaan sehingga pekerjaan
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dapat berjalan dengan efektif dan efesien. Porter (2008) menyatakan Manajer SDM di pe-
rusahaan akan mencapai tujuan tujuan perusahaan dengan program program yang telah
disusun, dengan pembagian pekerjaan dan orang orang yang tepat dalam perencanaan
pekerjaan maka karyawan akan lebih bermanfaat dan memberikan kinerja lebih pada pe-
rusahaan

Menurut Grant dan rekannya disain pekerjaan adalah penetapan tugas secara terstruktur dan
tanggung jawab secara spesifik yang akan dikerjakan karyawan dan dipilih karyawan. hampir sama
dengan Gomez Mejia menyatakan perencanaan pekerjaan adalah proses dalam mengorganisaikan
pekerjaan kepada tugas tugas yang dibutuhkan pekerjaan tersebut (Emerlanda, 2012)
Adapun indikator dari desain pekerjaan menurut ] Richard Hackman dan Greg Oldham yaitu :

i Keahlian yang bervariasi (Skill Variety) : pekerjaan memerlukan aktivitas
yang bervariasi

ii. Identitas pekerjaan (Task Identity) : penyelesaian keseluruhan dan identifi-
kasi hasil kerja

iii. Signifikasi tugas (Task Significance) : dampak yang ditimbulkan

iv. Kemandirian (Autonomy) : kebebasan dan keluasan dalam pekerjaan

v. Umpan balik (Feedback) : pekerjaan memberkan informasi yang jelas ten-

tang karyawan

2.4  Kepuasan

Kepuasan kerja adalah sejauh mana individu merasa positif atau negatif tentang
pekerjaan mereka. Ini adalah sikap atau respons emosional terhadap tugas-tugas
seseorang dan juga pada kondisi fisik dan sosial tempat kerja, misalnya, dari perspektif
(Luthans, 2005: 211). menyebutkan adanya kepuasan kerja akan dapat menciptakan pril-
aku yang mempengaruhi fungsi-fungsi perusahaan (Veithzal, 2004:480). Menurut Mu-
hammad dalam penelitiannya menyatakan "Kepuasan kerja adalah situasi di mana
seorang individu mengintegrasikan manfaat pekerjaannya dan agennya dan menjadi
manusia yang mengambil pekerjaan, dan berinteraksi dengan mereka melalui ambisi
fungsional dan keinginannya untuk tumbuh mencapai tujuan sosialnya melalui itu
(Firmansah, Rusli, & Maulana, 2019). Pendapat tersebut didukung oleh Rivai dan Sagala yang
menyatakan kepuasan kerja adalah evaluasi gambaran seseorang tentang sikap suka atau
tidak suka, puas atau tidak puas atas pekerjaannya. Dalam penelitian yang dilakukan
Murphy pengukuran kepuasan kerja atau job kepuasan dilakukan dengan Pembayaran
kompensasi (Pay), Promosi, Supervisi, Jenis pekerjaan, Orang itu sendiri

Sedangkan menurut desertasi Hsu pengukuran kepuasan kerja menggunakan
subskala yang dikembangkan Spector yaitu Job Kepuasan Survey (JSS) antara lain :

Pembayaran kompensasi
Promosi

Supervisi

Tunjangan

Imbalan (Fringe Benefit)
Prosedur operasi

Rekan sekerja

Nature of work
Komunikasi

O X NG LN

2.5 Keadilan

Menurut Jhon Rawls yang disempurnakan dalam bukunya, prinsip prinsip keadilan
antara lain: Pertama, setiap orang memiliki klaim yang sama untuk memenuhi hak hak
dan kemerdekaan dasarnya yang sama dan kompatibel jenisnya untuk semua orang, serta
kemerdekaan berpolitik sama dijamin dengan nilai nilai yang adil. Kedua, ketidaksamaan
sosial dan ekonomi dapat dipenuhi atas dasar dua kondisi, yaitu : a) melekat pada jabatan
jabatan dan posisi posisi yang dibuka secara umum bagi semua orang dibawah kondisi
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adanya persamaan kesempatan yang adil, b) kemanfaatan sebesar besarnya bagi anggota
anggota masyarakat yang paling tidak diuntungkan.

Keadilan organisasional menurut Adam 1963 di mana teori ini memandang keadilan
sebagai motivasi, pekerja ingin mendapatkan perlakuan yang adil, dan kriteria keadilan
di sini didasarkan pada keseimbangan individu dengan inputnya (Kurniawan, & Abidin,
2019). Dia menyajikannya ke pekerjaannya dengan output yang didapatnya, dan orang itu
juga berusaha membandingkan outputnya dan inputnya dengan output dan input orang
lain dari rekan-rekannya. Adapun indikator dari keadilan antara lain adalah: Keadilan
distributif dan keadilan prosedural. Menurut teori keadilan Adam 1963 menyatakan orang
membandingkan rasio dengan hasil kerja pekerjaan mereka, seperti imbalan dan promosi,
dengan input yang mereka berikan dibandingkan dengan rasio yang sama dari orang lain.
Kemudian Greenburg 1990 melengkapi teori Adam dengan riset riset terkait alokasi im-
balan yang mana merujuk kepada teori keadilan distributif. Robbins dan Judge menya-
takan keadilan distributif sebagai jumlah dan penghargaan yang dirasakan setiap individu

2.6 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis Penelitian
Berdasarkan pernyataan-pernyataan tersebut diatas, maka peneliti kerangka
pemikiran adalah sebagai berikut :

X2 Desain Pekerjaan X3 Kepuasan
X1 Kebutuhan —Keah-lian - Komper?sasi x4 Keadilan
Prestasi —I(_jen-tl-tas pfekerjaan Promos-l _ Distributif
Afiliasi —S|gn|f|ka-ts.| tugas Supervisi Prosedural
_Power -Kemandirian Rekan
-umpan balik komunikasi
Y. Kinerja
Karyawan
Kualitas
Kuantitas

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Hipotesis penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut :

1.  Kebutuhan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan unit usaha Gontor
Desain Pekerjaan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan unit usaha
Gontor

3. Kepuasan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan unit usaha Gontor

4. Keadilan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan unit usaha Gontor

3. METODE PENELITIAN
3.1. Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan merupakan metode penelitian kuantitatif
dengan jenis peneitian deskriptif

3.2. Operasional Variabel dan Sekala Pengukuran
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3.2.1 Operasional Variabel
Terdapat 2 variabel dalam penelitian ini, yaitu : Variabel Independen atau variabel

bebas : (x1) kebutuhan, (x2) desain pekerjaan, (x3) kepuasan, (x4) keadilan. Dan variabel
Dependen atau variabel terikat : (y) Kinerja Karyawan.

3.3

3.4.

3.5.

3.22  Sekala Pengukuran
Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala ordinal dengan
menggunakan metode skala likert.

. Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi
Dalam penelitian ini peneliti mengambil populasi dari 4 unitusaha gon-
tor yaitu Darussaam Press, Konveksi, Air Minum AMIDAS, Pabrik Roti Lat-
ansa. Populasi dari peneliian ini berjumlah 95 responden dari Unit Usaha Gon-
tor

3.3.2 Sampel Penelitian dan Teknik Pengambilan Sampling
Teknik sampling pada penelitian ini adalah probability sampling dengan
menggunakan teknik random sampling, karena populasi yang digunakan
relatif banyak. Jadi sampel dalam penelitian ini adalah 80 responden yaitu kar-
yawan Unit Usaha Gontor.

Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data
Jenis data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner dan
observasi.

Uji Validitas dan Uji Reliabelitas

Perhitungan uji validitas untuk kuesioner dilakukan menggunakan Pearson
Product Moment sedangkan uji reliabilitas yang digunakan adalah dengan
menggunakan Chronbach’s Alpha. Kedua wuji tersebut dilakukan dengan
menggunakan Software SPSS versi 16 for Windows dengan hasil bahwa instrumen
dalam penelitian telah valid dan reliabel.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1.

Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja

10

03

0.6

0.4

Expected Cum Prob

0.2 @®

oo T T T
0.0 02 04 06 08 10

Observed Cum Prob

Gambar 2. Grafik Hasil Uji Normalitas
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Berdasarkan hasil uji normalitas Tabel 1 di atas dapat dilihat menunjukkan bahwa
data tersebar pada sekitar garis diagonal yang berarti bahwa data berdistribusi normal.

4.2. Uji Heteroskedastisitas

Regression Studentized Residual

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja

Gambar 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber : Hasil Pengelolaan Data SPSS

Regression Standardized Predicted Value

Hasil pengujian Scatterplot pada Gambar 3 merupakan hasil dari uji heteroskedas-
tisitas, persamaan regresi yang baik terbebas dari uji heteroskedastisitas, dapat dilihat dari
hasilnya, jika hasil uji data menunjukkan heteroskedastisitas maka scatterplot titik-ti-
tiknya mempunyai pola yang teratur baik menyempit, melebar, maupun bergelombang.
Sedangkan, jika titik-titiknya tidak teratur seperti pada Gambar 3, maka menunjukkan
bahwa data yang teruji terbebas dari heteroskedastisitas.

4.3. Hasil Analisis Uji Regreasi Linier Berganda

Tabel 1
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 2.530 5.160 490 .626
Kebutuhan 177 .086 228 2.071 .042
Disain
Pekerjaan .338 .095 403 3.549 .001
Kepuasan 202 .100 227 2.019 .048
Keadilan 205 .096 231 2.133 .037

a. Dependent Variable: Kinerja
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Berdasarkan hasil tersebut apabila ditulis dalam bentuk standardized dari persamaan
regresinya adalah sebagai berikut:

Rumus : Y=a+b1X1+b2X2 +b3X3 +b4X4+€

Keterangan:

a 12,530 X3  :Kepuasan
Y :Kinerja X4 :Keadilan

X1 :Kebutuhan € : Error
Jawab

Y =2,530+0,177 + 0,338+ 0,202+ 0,205+ ¢

a. Konstanta sebesar 2,530 menunjukan bahwa ketika tidak ada perubahan,
makakinerja karyawan akan bernilai sebesar 2,530.

b.  Variabel X1 yaitu memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,177, menunjukan
bahwa ketika kepuasan kerja ditingkatkan, maka kinerja karyawan akan
meningkatsebanyak 0,177 kali.

C. Variabel X2 yaitu memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,338, menunjukan
bahwa ketika kepuasan kerja ditingkatkan, maka kinerja karyawan akan
meningkatsebanyak 0,338 kali.

d.  Variabel X3 yaitu memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,202, menunjukan
bahwa ketika kepuasan kerja ditingkatkan, maka kinerja karyawan akan
meningkatsebanyak 0,202 kali.

e.  Variabel X4 yaitu memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,205, menunjukan
bahwa ketika kepuasan kerja ditingkatkan, maka kinerja karyawan akan meningkat
sebanyak 0,205 kali.

Dari hasil persamaan regresi linier berganda tersebut menunjukkan pengaruh kebutuhan,

desain pekerjaan dan keadilan akan meningkatkan kerja karyawan Unit Usaha Gontor Ponorogo

4.4 Uji Hipotesis
Uji t yaitu metode dengan kriteria penarikan pengujian menggunakan tingkat
signifikan (a = 0,05) untuk diuji dua pihak, maka kriteria penerimaan atau penolakan

hipotesis yaitu sebagai berikut:

a. thitung >t tabel atau t hitung < -t tabel pada taraf uji 5% berarti hipotesis nol
(HO) ditolak.
b. -ttabel <thitung <t tabel pada taraf uji 5% berarti hipotesis nol (HO) diterima.

Hipotesis statistik dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
a. HO: Kebutuhan (X1) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan

(Y).
H1: Kebutuhan (X1) berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y).
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b.  HO: Desain Pekerjaan (X2) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja
Karyawan (Y).

H1: Desain Pekerjaan (X2) berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y).

c.  HO: Kepuasan Kerja (X3) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja
Karyawan (Y).

H1: Kepuasan Kerja (X3) berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y).

d.  HO: Keadilan (X4) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan
(Y).

H1: Keadilan (X4) berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y).

Dari perhitungan data pada tabel 1, dapat dijabarkan sebagai berikut :

1. Diperoleh nilai t hitung untuk variabel Kebutuhan (X1) sebesar 2.071 dan t tabel
1,997 dan nilai signifikan (0,042) di bawah (lebih kecil dari 0,05). Dikarenakan nilai
t hitung > t tabel maka HO ditolak dan H1 diterima, maka artinya Kebutuhan (X1)
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) Unit Usaha Gontor.

2.  Diperoleh nilai t hitung untuk variabel Desain pekerjaan (X2) sebesar 3,549 dan t
tabel 1,997 dan nilai signifikan (0,001) di bawah (lebih kecil dari 0,05). Dikarenakan
nilai t hitung > t tabel maka HO ditolak dan H1 diterima, maka artinya Desain
Pekerjaan (X2) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) Unit Usaha
Gontor.

3. Diperoleh nilai t hitung untuk variabel Kepuasan (X3) sebesar 2,019 dan t tabel
1,997 dan nilai signifikan (0,048) di bawah (lebih kecil dari 0,05). Dikarenakan nilai
t hitung > t tabel maka HO ditolak dan H1 diterima, maka artinya Kepuasan
(X3)berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) Unit Usaha Gontor.

4.  Diperoleh nilai t hitung untuk variabel Keadilan (X4) sebesar 2,133 dan t tabel
1,997 dan nilai signifikan (0,037) di bawah (lebih kecil dari 0,05). Dikarenakan nilai
t hitung > t tabel maka HO ditolak dan H1 diterima, maka artinya Kebutuhan (X4)
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) Unit Usaha Gontor.

Berarti apabila Kebutuhan, Desain Pekerjaan, Kepuasan dan keadilan semakin

kuat, maka kinerja yang dihasilkan oleh karyawan pun semakin tinggi

4.5  Koefisien Determinasi

Hasil koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel 2 berikut :

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 7408 .548 525 3.29228

a. Predictors: (Constant), Keadilan, Kepuasan, Kebutuhan, Disain

Pekerjaan
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Berdasarkan output di atas, dapat dilihat bahwa nilai korelasi (R) sebesar 0,740,

dengan demikian koefisien determinasi dapat dihitung sebagai berikut:

KD =r2x100%
= (0,740)2 x 100%
=54,8%

Dari hasil perhitungan di atas terlihat bahwa nilai koefisien determinasi yang

diperoleh sebesar 54,8%. Hal ini menunjukan bahwa Kebutuhan, Desain Pekerjaan

Keadilan dan Keadilan memberikan kontribusi terhadap kerja karyawan pada Unit Usaha

Gontor sebesar 54,8%, sedangkan 45,2% lainnya merupakan kontribusi dari variabel lain

yang tidak diteliti.

KESIMPULAN

1.

Berdasarkan pengolahan data diatas maka daat disimpulkan bahwa variabel
kebutuhan (X1) berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan (Y) unit usaha
Gontor karena t hitung lebih besar dari t tabel yaitu 2,071 > 1,997

Berdasarkan pengolahan data diatas maka daat disimpulkan bahwa variabel Desain
Pekerjaan (X2) berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan (Y) unit usaha Gontor
karena t hitung lebih besar dari t tabel yaitu 3,549 > 1,997

Berdasarkan pengolahan data diatas maka daat disimpulkan bahwa variabel
Kepuasan (X3) berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan (Y) unit usaha Gontor
karena t hitung lebih besar dari t tabel yaitu 2,019 > 1,997

Berdasarkan pengolahan data diatas maka daat disimpulkan bahwa variabel
Keadilan (X4) berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan (Y) unit usaha Gontor
karena t hitung lebih besar dari t tabel yaitu 2,133 > 1,99
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